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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model 
pembelajaran Reciprocal Teaching dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA di 

SMP N 20 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan dua siklus, yang masing-masing melibatkan empat tahap: 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik analisis data kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi: koleksi data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif berfokus pada data 

statistik dan numerik untuk menganalisis dan mengukur fenomena secara objektif. 

Analisis kuantitatif pada penelitian ini menggunakan analisis statistic deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Reciprocal Teaching dapat 

meningkatkan minat, perhatian, partisipasi, dan hasil belajar siswa secara signifikan. Pada 

siklus pertama, rata-rata minat siswa adalah 56,55%, perhatian 57,74%, dan partisipasi 

59,52%. Pada siklus kedua, terjadi peningkatan menjadi 60,12% untuk minat, 63,09% 
untuk perhatian, dan 64,88% untuk partisipasi, yang mencerminkan keterlibatan siswa 

yang lebih aktif. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan yang 

signifikan, dengan rata-rata hasil belajar pada siklus pertama sebesar 54,52%, yang 

meningkat menjadi 83,21% pada siklus kedua, dengan peningkatan sebesar 28,69 poin. 
Peningkatan ini disebabkan oleh upaya perbaikan yang dilakukan antara siklus pertama 

dan kedua, yang mencakup pengelolaan waktu yang lebih baik, pemilihan materi yang 

relevan, serta pelaksanaan diskusi kelompok yang lebih dinamis. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Reciprocal Teaching efektif 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung. 

Kata kunci: Reciprocal Teaching, motivasi, hasil belajar, IPA, Penelitian Tindakan Kelas. 

Abstract. This study aims to determine the effectiveness of the application of the 

Reciprocal Teaching learning model in improving motivation and science learning outcomes 
at SMP N 20 Bandar Lampung. This study uses a Classroom Action Research (CAR) 

approach with two cycles, each involving four stages: planning, action implementation, 

observation, and reflection. The data analysis technique used is the qualitative data 

analysis technique of the Miles and Huberman model which includes: data collection, data 
reduction, data presentation and drawing conclusions. Quantitative data analysis focuses 

on statistical and numerical data to analyze and measure phenomena objectively. 
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Quantitative analysis in this study is descriptive statistical analysis was used. The results 

showed that the application of the Reciprocal Teaching model can significantly increase 

student interest, attention, participation, and learning outcomes. In the first cycle, the 
average student interest was 56.55%, attention 57.74%, and participation 59.52%. In the 

second cycle, there was an increase to 60.12% for interest, 63.09% for attention, and 

64.88% for participation, reflecting more active student involvement. In addition, student 

learning outcomes also experienced a significant increase, with an average learning 
outcome in the first cycle of 54.52%, which increased to 83.21% in the second cycle, with 

an increase of 28.69 points. This increase was due to improvement efforts made between 

the first and second cycles, which included better time management, selection of relevant 

materials, and implementation of more dynamic group discussions. Overall, the results of 
this study indicate that the Reciprocal Teaching learning model is effective in improving 

student motivation and learning outcomes at SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

Keywords: Reciprocal Teaching, motivation, learning outcomes, Science, Classroom 

Action Research. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan manusia, di mana 

setiap individu memiliki hak untuk terus berkembang melalui pendidikan. Secara 

umum, pendidikan dapat dipahami sebagai proses kehidupan yang berfokus pada 

pengembangan diri, sehingga seseorang mampu menjalani kehidupan dengan 

baik dan menjadi pribadi yang berpendidikan. Dalam menjalani hidup, manusia 

membutuhkan pendidikan sebagai sarana untuk belajar, memperoleh 

pengetahuan, dan pengalaman. Hasil dari proses ini adalah perubahan perilaku 

dan peningkatan kemampuan yang bersifat relatif permanen, yang terjadi melalui 

interaksi antara individu dan lingkungannya (Kusumawati et al., 2023). Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan adalah upaya yang bertujuan 

untuk membangun manusia melalui pengembangan potensi diri agar memiliki 

kecerdasan, wawasan, serta keterampilan dalam berbagai bidang ilmu 

pengetahuan (Masnuah et al., 2022). Tujuan pendidikan adalah membantu setiap 

individu mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. 

Pendidikan harus relevan dengan kebutuhan individu yang terus berkembang 

seiring dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang saat ini menjadi 

salah satu pilar utama pembangunan nasional. Kemajuan tersebut menuntut 

adanya persiapan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. Untuk 

memenuhi kebutuhan ini, proses pendidikan perlu difokuskan pada peningkatan 

mutu, sehingga dapat menghasilkan individu yang kompeten dan mampu 

beradaptasi dengan tantangan zaman (Magpiroh and Mudzafar, 2023). 

Peningkatan kualitas pendidikan merupakan salah satu fokus utama 

pembangunan nasional di Indonesia. Di tingkat Sekolah Dasar, mata pelajaran 
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Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu mata pelajaran penting yang 

dirancang untuk melatih siswa berpikir kritis, memahami konsep-konsep ilmiah, 

dan memecahkan masalah. Namun, tantangan dalam pembelajaran IPA sering 

kali muncul, seperti rendahnya motivasi belajar siswa dan hasil belajar yang tidak 

memenuhi target. Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung 

tahun 2023, rata-rata nilai IPA siswa SD di Kota Bandar Lampung hanya mencapai 

68,5, masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sebesar 

75. 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Bandar Lampung, salah satu sekolah 

Swasta yang berlokasi di wilayah perkotaan, menghadapi permasalahan serupa 

berdasarkan laporan hasil belajar siswa semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, 

hanya 58% siswa kelas VI yang mencapai nilai KKM untuk mata pelajaran IPA. 

Selain itu, survei internal yang dilakukan pihak sekolah pada kelas VI 

menunjukkan bahwa lebih dari 65% siswa mengaku merasa bosan selama 

pembelajaran IPA berlangsung. Rendahnya motivasi siswa ini dipengaruhi oleh 

model pembelajaran yang kurang interaktif dan dominasi metode ceramah dalam 

proses belajar mengajar. Guru-guru SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung masih 

cenderung menggunakan metode pembelajaran tradisional yang terpusat pada 

guru. Metode ini sering kali membuat siswa menjadi pasif, kurang terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran, dan hanya berfokus pada penyelesaian tugas 

tanpa memahami konsep secara mendalam. Berdasarkan observasi yang 

dilakukan pada awal semester, hanya sekitar 30% siswa yang aktif bertanya atau 

memberikan tanggapan selama pembelajaran IPA berlangsung. Hal ini 

mengindikasikan perlunya perubahan dalam pendekatan pembelajaran untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Salah satu solusi inovatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah penerapan model pembelajaran 

Reciprocal Teaching. Model ini merupakan pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan siswa secara aktif dalam memahami materi melalui diskusi kelompok 

kecil. Reciprocal Teaching menggunakan empat strategi utama, yaitu merangkum, 

bertanya, mengklarifikasi, dan memprediksi, yang dirancang untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan kolaboratif siswa. Dalam berbagai penelitian, 

model ini telah terbukti efektif meningkatkan hasil belajar dan motivasi siswa di 

berbagai jenjang Pendidikan (Abdullah and Dai, 2023). 
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Hasil penelitian yang dilakukan peneliti lain menunjukkan bahwa penerapan 

Reciprocal Teaching mampu meningkatkan hasil belajar IPA siswa hingga 20% 

dalam dua siklus pembelajaran (Mathelumual et al., 2023). Penelitian lain 

mencatat bahwa motivasi siswa juga meningkat hingga 30% setelah penerapan 

model ini. Keberhasilan tersebut didukung oleh pendekatan pembelajaran yang 

membuat siswa lebih terlibat dalam memahami materi secara mendalam melalui 

diskusi dan kolaborasi (Muthik et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa 

Reciprocal Teaching memiliki potensi besar untuk diterapkan di SD 

Muhammadiyah 1 Bandar Lampung sebagai upaya meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. Selain itu, karakteristik siswa kelas VI di SD Muhammadiyah 

1 Bandar Lampung menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan belajar 

yang heterogen. Data yang diperoleh dari rapor semester sebelumnya 

menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara siswa dengan 

nilai tinggi dan siswa dengan nilai rendah.  

Reciprocal Teaching menawarkan solusi dengan pendekatan kolaboratifnya, 

di mana siswa yang lebih mampu dapat membantu teman-temannya dalam 

memahami materi. Hal ini dapat mengurangi kesenjangan prestasi dan 

meningkatkan keterlibatan seluruh siswa dalam pembelajaran. Fasilitas 

pembelajaran di SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung juga mendukung 

penerapan model pembelajaran inovatif seperti Reciprocal Teaching. Berdasarkan 

laporan inventarisasi sekolah tahun 2023, setiap kelas dilengkapi dengan 

perangkat proyektor dan akses internet. Selain itu, guru IPA juga telah mengikuti 

pelatihan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kolaborasi 

dan proyek. Namun, penggunaan fasilitas ini masih terbatas pada penyampaian 

materi menggunakan slide presentasi, sehingga potensinya belum dimaksimalkan 

untuk mendukung pembelajaran yang lebih interaktif. 

Dukungan dari kepala sekolah dan komite sekolah menjadi faktor penting 

dalam keberhasilan penerapan model ini. Kepala sekolah SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung telah memberikan arahan untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui inovasi metode pembelajaran. Komite sekolah, yang 

mewakili orang tua siswa, juga menyatakan dukungan penuh terhadap langkah-

langkah yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar anak-anak mereka. 

Dengan adanya kolaborasi antara guru, siswa, dan orang tua, implementasi 



Primary:       Vol. 16, No. 02 (Juli -Desember) 2024 

Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 

p-ISSN: 2086-1362, e-ISSN: 2623-2685. –  

 

159 
 

Reciprocal Teaching diharapkan dapat berjalan lebih efektif. Penerapan model 

pembelajaran ini juga relevan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka yang 

mengedepankan pembelajaran aktif, kolaboratif, dan pengembangan 

keterampilan abad ke-21. Reciprocal Teaching tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep IPA, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis, 

berkomunikasi, dan bekerja dalam tim. Dengan demikian, model ini dapat menjadi 

bagian dari strategi sekolah dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 

pendidikan di masa depan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Reciprocal Teaching 

dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar IPA di SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

praktis bagi guru dalam menerapkan model pembelajaran yang inovatif dan efektif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. 

METODELOGI PENELITIAN/ PENULISAN 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Pembelajaran di kelas 

dilakukan melalui langkah-langkah sistematis dan siklus berulang. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus, di mana masing-masing siklus terdiri dari empat 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi (Susilo et al., 2022). Tahapan ini mengacu pada model tindakan yang 

diusulkan oleh arikunto, yang menekankan perlunya langkah reflektif untuk 

mengidentifikasi perbaikan dari hasil setiap siklus (Abdillah et al., 2021). Pada 

tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang strategi pembelajaran yang 

inovatif sesuai dengan kebutuhan siswa. Perencanaan ini mencakup pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), penyusunan materi ajar, alat evaluasi, 

dan instrumen pengumpulan data. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 

tindakan, strategi yang telah dirancang diimplementasikan di kelas dengan 

melibatkan siswa secara aktif. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 

langkah-langkah yang telah direncanakan, sambil mengamati respons dan 

keterlibatan siswa (Arikunto, 2021). 

Tahap berikutnya adalah pengamatan, yang dilakukan secara sistematis 

dengan mencatat berbagai hal yang terjadi selama proses pembelajaran, 
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termasuk interaksi siswa, respons terhadap pembelajaran, dan hambatan yang 

muncul. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

tindakan berjalan sesuai rencana dan untuk mendeteksi kelemahan atau 

kekurangan dalam proses pembelajaran. Tahapan terakhir adalah refleksi, di 

mana peneliti bersama guru menganalisis data yang diperoleh dari pengamatan 

untuk mengevaluasi keberhasilan tindakan yang telah dilakukan. Refleksi ini 

digunakan sebagai dasar untuk merancang siklus berikutnya. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas VI semester 1 SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung, yang berjumlah 28 orang. Dari jumlah tersebut, terdapat 13 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Karakteristik siswa yang heterogen dalam 

hal kemampuan akademik dan tingkat motivasi belajar menjadi salah satu faktor 

yang dipertimbangkan dalam perencanaan dan pelaksanaan tindakan dalam 

penelitian ini. Untuk mengumpulkan data, digunakan berbagai teknik 

pengumpulan data yang dirancang untuk mengukur berbagai aspek 

pembelajaran. Teknik pertama adalah observasi, yang dilakukan melalui 

pengamatan langsung di kelas dan pencatatan rinci mengenai proses 

pembelajaran. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan 

masalah yang dihadapi siswa serta efektivitas metode yang diterapkan. Data dari 

observasi menjadi dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Selain itu, digunakan angket yang diberikan kepada siswa pada akhir setiap siklus. 

Angket ini bertujuan untuk mengukur tingkat motivasi belajar siswa setelah 

tindakan dilakukan. Dengan menggunakan skala likert atau pertanyaan tertutup, 

peneliti dapat mengetahui perubahan motivasi siswa secara kuantitatif. Hasil 

angket juga menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan tindakan yang 

telah diimplementasikan (Arikunto, 2021). 

Selanjutnya, dilakukan tes pada setiap akhir siklus untuk mengukur hasil 

belajar siswa. Tes ini disusun berdasarkan materi yang telah diajarkan selama 

tindakan berlangsung. Hasil tes dianalisis untuk mengetahui sejauh mana 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Tes juga berfungsi 

sebagai alat evaluasi untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan strategi 

pembelajaran yang diterapkan. Teknik lain yang digunakan adalah wawancara, 

yang dilakukan dengan siswa dan guru untuk memperkuat data yang telah 

diperoleh. Wawancara ini bersifat semi-terstruktur, di mana peneliti dapat 
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menggali informasi mendalam mengenai pengalaman siswa selama pembelajaran 

dan persepsi guru terhadap efektivitas tindakan yang dilakukan. Wawancara juga 

memberikan wawasan tambahan yang tidak dapat diperoleh melalui angket atau 

observasi (Susilo et al., 2022). Dalam PTK keabsahan adalah keajekan proses 

penelitian seperti yang diisyaratkan dalam penelitian kualitatif. Kriteria keabsahan 

untuk penelitian kualitatif adalah makna langsung yang dibatasi oleh sudut 

pandang peneliti itu sendiri terhadap proses penelitian. Untuk menjamin 

keabsahan data, peneliti menggunakan teknik yang dinamakan trianggulasi. 

Triangulasi dalam pengujian kreadibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 

dari berbagai sumber.  

Analisis data dilakukan yang digunakan adalah teknik analisis data kualitatif 

model Miles dan Huberman yang meliputi: koleksi data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Analisis data kuantitatif untuk hasil observasi, 

angket dan hasil belajar menggunakan analisis statistik deskriptif. Statistik 

deskriptif untuk merangkum data dari observasi, angket, dan tes dimana hasil 

akhirnya berupa rata-rata dan persentase (Jailani and Saksitha 2024). Dengan 

mengintegrasikan berbagai teknik pengumpulan data tersebut, dan analisis data 

penelitian ini mampu memberikan gambaran menyeluruh mengenai efektivitas 

tindakan yang dilakukan, serta bagaimana tindakan tersebut dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa di kelas VI SD Muhammadiyah 1 Bandar Lampung. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pembelajaran yang efektif merupakan salah satu kunci utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, realitas di lapangan sering kali 

menunjukkan berbagai kendala yang memengaruhi proses belajar-mengajar, 

terutama terkait dengan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Masalah 

tersebut juga terjadi pada penelitian ini, di mana hasil awal menunjukkan 

rendahnya minat, perhatian, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. 

Hal ini berdampak pada kurang optimalnya hasil belajar yang dicapai. Pelaksanaan 

penelitian ini mengikuti empat tahapan yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, 

dan refleksi. Kegiatan penelitian dilaksanakan bertepatan pada jam mata 

pelajaran IPA dan tidak mengganggu proses pelaksanaan pembelajaran yang lain 
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sertasekaligus sebagai praktisi dan guru mata pelajaran IPA tidak perlu 

meninggalkan kelas dimana ia mengajar, sehingga membantu kegiatan 

pelaksanaan pembelajaran dilakukan. Pengumpulan data dilakukan pada saat 

proses pembelajaran dan setelah pembelajaran. Data yang dikumpulkan pada 

saat proses pembelajaran meliputi aspek minat, perhatian, dan partisipasi siswa 

dalam proses belajar mengajar. Data dikumpulkan dengan bantuan observer. 

Sedangkan data yang dikumpulkan setelah pembelajaran berupa hasil belajar dan 

motivasi siswa. Berikut ini adalah rincian hasil pengolahan data tersebut. 

Tabel 1. Hasil Observasi Pembelajaran pada Siklus 1 

No Indikator Hasil (%) 

1 Minat 56,55 

2 Perhatian 57,74 

3 Partisipasi 59,52 

 

Di akhir siklus pertama siswa diberi tes dan angket untuk mengukur hasil 

belajar dan motivasi setelah tindakan. Adapun hasil belajar dan motivasi 

menunjukkan hal yang sejalan dengan hasil observasi.  

Tabel 2. Hasil Belajar dan Motivasi Siswa pada Siklus 1 

No Aspek Hasil 

1 Rata-rata Hasil Belajar 54,52 

2 Rata-rata Angket (%) 64,38 

 

Dua tabel di atas menunjukkan bahwa tindakan perbaikan yang diberikan 

masih belum memberikan perubahan yang signifikan. Sehingga masih perlu 

difikirkan dan diupayakan tindakan perbaikan lagi di siklus berikutnya sehingga 

tingkat minat, perhatian, partisipasi, hasil belajar dan motivasi dapat lebih 

meningkat lagi. 

Pada siklus kedua, proses tindakan dilakukan kembali dengan melalui 

perencanaan yang lebih matang dan memperhatikan hasil refleksi pada siklus 

pertama. Penerapan strategi pembelajaran yang lebih inovatif pada siklus kedua  

menunjukkan dampak yang lebih baik dibandingkan siklus sebelumnya yang 

ditunjukkan pada hasil pengolahan data berikut:  
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Tabel 3. Hasil Observasi Pembelajaran pada Siklus 2 

No Indikator  Hasil (%) 

1 Minat  60,12 

2 Perhatian  63,09 

3 Partisipasi  64,88 

 

Tabel 4. Hasil Belajar dan Motivasi Siswa pada Siklus 2 

No Aspek Hasil 

1 Rata-rata Hasil Belajar 83,21 

2 Rata-rata Angket (%) 88,69 

 

Hasil yang disajikan pada tabel 2 dan 4 di atas menunjukkan adanya 

peningkatan pada indikator minat, perhatian, partisipasi siswa, hasil belajar dan 

juga motivasi siswa. Hasil belajar dan motivasi yang merupakan data utama pada 

penelitian ini sudah mencapai target penelitian, sehingga proses tindakan pada 

penelitian tindakan kelas ini dicukupkan pada siklus kedua.  

Untuk lebih memperjelas perubahan indikator minat, perhatian, partisipasi 

siswa, hasil belajar dan juga motivasi siswa, hasil siklus pertama dan kedua dapat 

dilihat pada tabel rekapitulasi berikut ini 

Tabel 5. Rekapitulasi Data Siklus 1 dan 2 

No Aspek Siklus 1 Siklus 2 Peningkatan 

1 Minat (%) 56,55 60,12 3,57 

2 Perhatian (%) 57,74 63,09 5,35 

3 Partisipasi (%) 59,52 64,88 5,36 

4 Rata-Rata Hasil belajar 54,52 83,21 28,69 

5 Motivasi (%) 64,38 88,69 24,31 

 

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa uapaya perbaikan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas VI SD 
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Muhammadiyah 1 Bandar Lampung pembelajaran dengan reciprocal teaching 

telah berhasil atau dengan kata lain implementasi reciprocal teaching dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa di kelas VI SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung. 

Pembahasan 

Hasil analisis data dari implementasi model pembelajaran Reciprocal 

Teaching menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam minat, perhatian, 

partisipasi siswa, serta hasil belajar dan motivasi siswa. Pada siklus pertama, rata-

rata minat siswa dalam pembelajaran adalah 56,55%, perhatian 57,74%, dan 

partisipasi 59,52%. Indikator-indikator ini meningkat pada siklus kedua, dengan 

minat mencapai 60,12%, perhatian 63,09%, dan partisipasi 64,88%. Data ini 

menggambarkan peningkatan keterlibatan aktif siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. Peningkatan keterlibatan siswa pada siklus kedua 

tidak terlepas dari upaya perbaikan yang dilakukan. Dalam penerapan model 

Reciprocal Teaching, kolaborasi dengan guru mata pelajaran menjadi kunci utama 

untuk mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus pertama. 

Perbaikan ini meliputi pengelolaan waktu yang lebih baik, pemilihan materi yang 

lebih relevan, dan pelibatan siswa secara lebih aktif dalam diskusi kelompok. 

Selain indikator minat, perhatian, dan partisipasi, peningkatan hasil belajar juga 

menjadi bukti keberhasilan model ini. Pada akhir siklus pertama, rata-rata hasil 

belajar siswa adalah 54,52, yang berada di bawah standar ketuntasan belajar 

minimal. Namun, setelah perbaikan diterapkan pada siklus kedua, rata-rata hasil 

belajar siswa meningkat signifikan menjadi 83,21, dengan selisih peningkatan 

sebesar 28,69 poin. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya lebih terlibat 

secara aktif tetapi juga lebih memahami materi pelajaran yang disampaikan. 

Motivasi siswa juga mengalami peningkatan yang nyata, seperti terlihat dari 

hasil angket kualitas pembelajaran. Pada akhir siklus pertama, rata-rata angket 

motivasi siswa mencapai 64,38%. Namun, pada siklus kedua, hasil ini meningkat 

menjadi 88,69%, dengan selisih peningkatan sebesar 24,31%. Hasil ini 

mencerminkan perbaikan pengalaman belajar yang dirasakan siswa melalui 

penerapan metode Reciprocal Teaching. Peningkatan ini mencerminkan efektivitas 

model pembelajaran Reciprocal Teaching dalam meningkatkan interaksi antara 

siswa dan materi pelajaran, serta antarsiswa melalui kegiatan diskusi kelompok. 
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Model ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif dan 

bertukar pikiran, sehingga mereka lebih mudah memahami materi dan merasa 

lebih termotivasi. Perbaikan dalam metode penyampaian materi juga 

berkontribusi pada hasil ini. Guru mata pelajaran memanfaatkan umpan balik dari 

siklus pertama untuk memperbaiki pendekatan pengajaran, seperti memberikan 

contoh-contoh yang lebih konkret, menggunakan media pembelajaran yang lebih 

menarik, serta meningkatkan pendampingan dalam proses pembelajaran. 

Langkah-langkah ini membantu siswa untuk lebih fokus dan merasa didukung 

dalam proses belajar mereka. 

Keberhasilan model ini juga menunjukkan pentingnya refleksi dan evaluasi 

dalam proses pembelajaran. Melalui evaluasi yang berkesinambungan, kelemahan 

yang terjadi pada siklus pertama dapat diidentifikasi dan diperbaiki, sehingga 

pembelajaran pada siklus kedua menjadi lebih efektif. Pendekatan ini juga 

mendorong guru untuk terus meningkatkan kompetensi mereka dalam menyusun 

strategi pengajaran yang lebih baik. Secara keseluruhan, model Reciprocal 

Teaching terbukti mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, di 

mana siswa tidak hanya terlibat secara aktif tetapi juga mampu mencapai hasil 

belajar yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

tepat, disertai evaluasi dan kolaborasi yang baik, dapat memberikan dampak 

positif pada kualitas pembelajaran. Peningkatan ini juga menjadi bukti bahwa 

pembelajaran berbasis kolaborasi dan diskusi dapat meningkatkan minat dan 

motivasi siswa. Ketika siswa diberikan ruang untuk berpartisipasi aktif, mereka 

merasa lebih dihargai dan terlibat, sehingga lebih termotivasi untuk belajar. 

Dengan demikian, penerapan Reciprocal Teaching dapat menjadi solusi yang 

efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, terutama di mata pelajaran 

yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti IPA. Model pembelajaran ini 

tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga pada peningkatan motivasi 

dan keterlibatan siswa. Keberhasilan ini menunjukkan pentingnya pendekatan 

yang holistik dalam pembelajaran, di mana aspek kognitif, afektif, dan sosial siswa 

diperhatikan secara seimbang. Hal ini memberikan pelajaran penting bagi guru 

dan institusi pendidikan dalam merancang proses pembelajaran yang lebih efektif 

dan bermakna. 
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Model pembelajaran Reciprocal Teaching telah menjadi subjek berbagai 

penelitian yang membuktikan keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman, 

keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Penelitian yang relevan menunjukkan bahwa 

model ini tidak hanya mendorong siswa untuk berpikir kritis tetapi juga 

menciptakan pembelajaran kolaboratif yang bermakna (Hutauruk et al., 2021). 

Peneliti lain mengatakan pengembang awal model Reciprocal Teaching, 

menunjukkan bahwa metode ini sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan 

memahami teks. Penelitian mereka mengungkap bahwa dengan melibatkan siswa 

dalam strategi seperti merangkum, mengajukan pertanyaan, memprediksi, dan 

mengklarifikasi, pemahaman membaca siswa meningkat secara signifikan. Model 

ini memungkinkan siswa untuk berpikir lebih mendalam dan menginternalisasi isi 

bacaan, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar mereka (Sari, 2023). 

Penelitian oleh Kurniawati et al. (2020) menemukan bahwa Reciprocal Teaching 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher 

Order Thinking Skills - HOTS). Strategi seperti menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan pemahaman baru menjadi bagian integral dari model ini. Dengan 

demikian, siswa tidak hanya belajar untuk menghafal, tetapi juga untuk 

memahami dan menerapkan pengetahuan dalam situasi nyata (Hamdani, 2020). 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Reciprocal 

Teaching merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman, motivasi, dan hasil belajar siswa. Metode ini mendorong keterlibatan 

aktif siswa, pengembangan keterampilan sosial, dan kemampuan berpikir kritis, 

yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. 

Hasil belajar siswa merupakan salah satu indikator utama yang dapat 

mencerminkan efektivitas proses pembelajaran. Salah satu faktor yang sangat 

memengaruhi hasil belajar adalah kemampuan guru dalam merancang dan 

menerapkan strategi pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa 

secara maksimal (Sobri, 2020). Proses pembelajaran yang dirancang dengan baik 

diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna, baik di dalam 

maupun di luar kelas. Pengalaman belajar tersebut mencakup berbagai bentuk 

interaksi, seperti interaksi antara guru dan siswa, interaksi antarsiswa, serta 

interaksi siswa dengan sumber belajar atau lingkungan di sekitarnya (Novianti 

2022). Melalui pengalaman belajar ini, siswa diharapkan mampu membangun 
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pengetahuan mereka secara mandiri, baik melalui proses belajar langsung 

maupun melalui eksplorasi yang lebih mendalam. Proses belajar yang melibatkan 

siswa secara aktif dapat berdampak positif pada tingkat pemahaman mereka 

terhadap materi pelajaran, yang pada akhirnya akan memengaruhi hasil belajar 

yang dicapai (Zubaidah, 2016) (Rahayu et al., 2022). Dengan demikian, salah 

satu fokus penting dalam pembelajaran adalah bagaimana menciptakan suasana 

belajar yang kondusif, interaktif, dan mendukung keterlibatan siswa. Untuk 

mencapai hal ini, guru dapat memanfaatkan berbagai sumber belajar yang relevan 

dan mendukung kegiatan belajar mengajar di kelas. Sumber belajar yang 

digunakan tidak hanya berupa buku teks, tetapi juga mencakup media 

pembelajaran lainnya, seperti video, modul interaktif, atau materi berbasis 

teknologi yang mampu meningkatkan daya tarik siswa terhadap pembelajaran. 

Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan tujuan pembelajaran juga menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

guru. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran Reciprocal 

Teaching. Model ini dirancang untuk mendorong siswa agar lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dengan mengurangi dominasi guru di kelas. Dalam model 

pembelajaran ini, guru tidak lagi bertindak sebagai sumber utama informasi, 

tetapi lebih berperan sebagai fasilitator yang mendampingi siswa selama proses 

belajar berlangsung. Sebagai fasilitator, guru memberikan bimbingan dan arahan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, menganalisis, 

dan memecahkan masalah. Model pembelajaran Reciprocal Teaching melibatkan 

siswa secara langsung dalam diskusi kelompok, di mana mereka bergiliran 

berperan sebagai pemimpin diskusi untuk menyampaikan pemahaman mereka 

terhadap materi yang dipelajari (N. Kusumawati and Maruti, 2019). Hal ini tidak 

hanya meningkatkan keterampilan sosial siswa, tetapi juga membantu mereka 

membangun pengetahuan melalui interaksi yang bermakna. Model ini juga 

menekankan pada proses pembelajaran yang berbasis dialog, di mana siswa 

diajak untuk berdiskusi, bertanya, memberikan tanggapan, dan menyimpulkan 

materi bersama-sama. Dengan demikian, siswa menjadi lebih terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran, yang pada akhirnya akan meningkatkan motivasi mereka 
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untuk belajar. Proses ini tidak hanya berfokus pada hasil belajar kognitif, tetapi 

juga mengembangkan aspek afektif dan sosial siswa (Damanik, 2023). 

Keunggulan model pembelajaran Reciprocal Teaching terletak pada 

kemampuannya untuk mengalihkan peran utama dari guru kepada siswa, 

sehingga siswa menjadi lebih mandiri dan bertanggung jawab terhadap proses 

belajar mereka sendiri. Dalam model ini, guru tetap memberikan arahan dan 

dukungan yang diperlukan, tetapi keterlibatan siswa dalam pengambilan 

keputusan selama pembelajaran menjadi lebih dominan (Pradja et al., 2020). Hal 

ini menciptakan suasana belajar yang lebih kolaboratif dan menyenangkan. Selain 

itu, model ini juga memungkinkan siswa untuk belajar dari teman-teman mereka 

melalui diskusi kelompok. Mereka dapat saling berbagi pemahaman, memberikan 

penjelasan, dan saling memperbaiki kesalahan. Proses ini membantu siswa untuk 

lebih memahami materi, karena mereka tidak hanya belajar dari guru tetapi juga 

dari teman sebaya. Dengan demikian, model pembelajaran Reciprocal Teaching 

menjadi salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran. Dalam pelaksanaannya, keberhasilan model 

pembelajaran ini sangat bergantung pada kemampuan guru dalam merancang 

aktivitas pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kebutuhan siswa. Guru 

perlu menyediakan bahan ajar yang menantang tetapi tetap sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa, serta memberikan arahan yang jelas mengenai peran siswa 

dalam kelompok. Dengan perencanaan yang matang dan pelaksanaan yang baik, 

model pembelajaran Reciprocal Teaching dapat menjadi alat yang efektif untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, implementasi model pembelajaran 

Reciprocal Teaching terbukti efektif dalam meningkatkan berbagai aspek 

pembelajaran, meliputi minat, perhatian, partisipasi, hasil belajar, dan motivasi 

siswa. Pada siklus pertama, indikator keterlibatan siswa menunjukkan nilai rata-

rata minat sebesar 56,55%, perhatian 57,74%, dan partisipasi 59,52%. 

Peningkatan signifikan terlihat pada siklus kedua, dengan rata-rata minat 

meningkat menjadi 60,12%, perhatian 63,09%, dan partisipasi 64,88%, 

menunjukkan keterlibatan siswa yang lebih aktif dalam pembelajaran. 
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Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya perbaikan yang dilakukan antara siklus 

pertama dan kedua. Kolaborasi dengan guru mata pelajaran menjadi faktor kunci 

dalam mengidentifikasi dan mengatasi kendala yang ada. Perbaikan tersebut 

mencakup pengelolaan waktu yang lebih efektif, pemilihan materi yang relevan 

dengan kebutuhan siswa, serta pelaksanaan diskusi kelompok yang lebih dinamis 

untuk melibatkan siswa secara aktif. Selain aspek keterlibatan, peningkatan yang 

signifikan juga terjadi pada hasil belajar siswa. Pada akhir siklus pertama, rata-

rata hasil belajar berada di angka 54,52, yang belum memenuhi standar 

ketuntasan belajar minimal. Setelah penerapan perbaikan pada siklus kedua, rata-

rata hasil belajar meningkat tajam menjadi 83,21, dengan selisih peningkatan 

sebesar 28,69. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan siswa dalam 

memahami materi secara lebih mendalam berkat keterlibatan aktif mereka dalam 

pembelajaran. Secara keseluruhan, model pembelajaran Reciprocal Teaching 

tidak hanya mendorong keterlibatan siswa tetapi juga meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara signifikan. Metode ini menunjukkan bahwa ketika siswa 

dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran melalui strategi seperti merangkum, 

mengklarifikasi, memprediksi, dan mengajukan pertanyaan, mereka tidak hanya 

menjadi lebih termotivasi tetapi juga lebih berhasil dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 
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